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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengukur seberapa besar kontribusi guru PJOK dalam 

mendukung program kesehatan sekolah dasar melalui Kegiatan Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) di Sekolah 

Dasar di seluruh Kecamatan Sentolo Kabupaten Kulon progo. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

deskriptif kuantitatif dengan metode survei dan pengumpulan data menggunakan kuesioner. Populasi 

penelitian mencakup 25 guru PJOK dengan teknik total sampling. Teknik analisis data penelitian 

menggunakan analisis deskriptif kuantitatif dalam bentuk persentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

perananan guru PJOK didalam Kegiatan Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) di Sekolah Dasar di seluruh 

Kecamatan Sentolo Kabupaten Kulon progo presentase tertinggi yaitu masuk dalam kategori “cukup” sebesar 

48% (12 guru). Kemudian kategori “tinggi” sebesar 24% (6 guru), kategori “sangat tinggi” sebesar 16% (4 

guru), kategori “kurang” sebesar 12% (3 guru), dan kategori “Sangat Kurang” sebesar 0% (0 guru) atau tidak 

ada guru dengan kategori sangat kurang). 

Kata Kunci: PJOK, program kesehatan, sekolah dasar. 

Abstract: The aim of this research is to measure how much PJOK teachers contribute to supporting 

elementary school health programs through School Health Business Activities in elementary schools 
throughout Sentolo District, Kulon Progo Regency. This research uses a quantitative descriptive approach 

with survey methods and data collection using questionnaires. The research population included 25 PJOK 

teachers using a total sampling technique. The research data analysis technique uses quantitative descriptive 
analysis in the form of percentages. The results of the research show that the role of PJOK teachers in School 

Health Business Activities in elementary schools throughout Sentolo District, Kulon progo Regency, has the 
highest percentage, namely in the "sufficient" category at 48% (12 teachers). Then the "high" category was 

24% (6 teachers), the "very high" category was 16% (4 teachers), the "poor" category was 12% (3 teachers), 

and the "very poor" category was 0% (0 teachers), or there are no teachers in the very poor category. 
Keywords: PJOK, health program, elementary school. 
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PENDAHULUAN 

Untuk menciptakan siswa yang sehat, sekolah dapat mencapainya dengan menerapkan program 

Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) (Day et al., 2019; McHugh et al., 2021). Bertujuan untuk 

meningkatkan kesehatan secara maksimal, sehingga dapat meningkatkan potensi dan prestasi belajar 

anak (Brink et al., 2021). Salah satu aspek dari program ini adalah pembinaan UKS (Borzucka-

Sitkiewicz & Kowalczewska-Grabowska, 2018). Pembinaan serta pengembangan Usaha Kesehatan 

Sekolah adalah suatu pendekatan pengetahuan tentang dan kesehatan yang dijalankan secara 

terintegrasi, terencana, terarah, dan bertanggung jawab (Bañez-Coronel et al., 2018; Yuni et al., 2020). 

Tujuannya adalah untuk menanamkan, mengembangkan, dan membimbing individu agar memahami, 

menyukai, dan menerapkan prinsip hidup sehat dalam kehidupan sehari-hari (Herlitz et al., 2020). 

Adanya Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) merupakan suatu program yang diwajibkan oleh pemerintah 

untuk dilaksanakan di semua tingkatan sekolah, mulai dari tingkat TK, SD, SMP, hingga SMA 

(Karlimah, 2016 p.500-504). Peranan guru pendidikan jasmani sangatlah penting, sejajar dengan tenaga 

kesehatan lainnya, karena mereka memiliki pengetahuan yang luas mengenai kesehatan, anatomi, 
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fisiologi, dan aspek lainnya (Griban et al., 2020; Karasievych et al., 2021). Guru pendidikan jasmani 

memiliki fungsi, tugas, dan kewajiban yang berkaitan erat dengan siswa dan lingkungan sekolah 

(Behzadnia et al., 2018). Dengan pengetahuan yang dimilikinya, diharapkan guru pengetahuan tentang 

jasmani dapat aktif terlibat dalam pelaksanaan kegiatan UKS. Dengan keterlibatan guru pendidikan 

jasmani dalam kegiatan Usaha Kesehatan Sekolah (UKS), diharapkan peserta didik mampu 

menerapkannya tidak hanya di lingkungan sekolah tetapi juga di luar lingkungan sekolah. tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar peranan guru PJOK dalam kegiatan Usaha 

Kesehatan Sekolah (UKS) di Sekolah Dasar di Kecamatan Sentolo tahun 2023.  

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. Metode yang diterapkan dalam 

penelitian ini adalah metode survei dengan menggunakan instrumen berupa angket.  

Variabel yang akan diselidiki dalam penelitian ini adalah peranan guru PJOK dalam Kegiatan Usaha 

Kesehatan Sekolah di Sekolah dasar di Kecamatan Sentolo tahun 2023. Peranan guru PJOK dalam 

konteks ini merujuk pada upaya guru dalam Pengetahuan Tentang Kesehatan, Pemeriksaan kesehatan, 

memberikan pertolongan pertama pada kecelakaan (P3K) melalui penggunaan angket.  

Populasi yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah seluruh guru PJOK di Sekolah Dasar di 

Kecamatan Sentolo, Kabupaten Kulon progo, yang berjumlah 25 Orang. Pendekatan pengambilan data 

yang digunakan adalah total sampling, yaitu dengan mengambil seluruh populasi sebagai sampel 

penelitian.  

Alat atau instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner tertutup. Dengan uji 

Validitas dan reliabilitas instrument yang telah divalidasi oleh ahli materi, pakar kesehatan,dan aktivis 

UKS. Instrumen tersebut juga telah dilakukan uji coba untuk mengetahui validitas dan reliabilitas 

instrumen.  

Pengumpulan data dilakukan dengan mendistribusikan kuesioner kepada semua guru PJOK di 

Sekolah Dasar di Kecamatan Sentolo, Kabupaten Kulon progo. 

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif kuantitatif. Data yang 

bersifat kuantitatif, yang berwujud angka-angka hasil perhitungan atau pengukuran akan diproses dan 

dikategorikan menjadi lima kategori. Selanjutnya untuk mencari besarnya persentase tiap kategori 

digunakan rumus persentase. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil  

Deskripsi statistik dari hasil penelitian secara keseluruhan 

Deskripsi statistik dari hasil penelitian tentang peranan guru PJOK dalam Kegiatan Usaha Kesehatan 

Sekolah Skor terendah (minimum): 2, Skor tertinggi (maksimum): 4, Rata-rata (mean): 2,88, Nilai 

tengah (median): 3,00 Nilai yang paling sering muncul (mode): 3 Standar deviasi (SD): 0,515 

Tabel 1. Deskriptif Statistik Peran Guru PJOK dalam Mendukung Program Kesehatan Sekolah Dasar 

Statistik 

N 25 

Minimum               2 

Maksimum              4 

Rata-rata (Mean)  2,88 

Median                 3,00 

Modus                  3 

Standar Deviasi (SD) 0,515 

 

Apabila ditampilkan dalam bentuk norma penilaian, Peran Guru PJOK dalam Mendukung Program 

Kesehatan Sekolah Dasar disajikan pada tabel 2 sebagai berikut: 
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Tabel 2. Norma Penilaian Peran Guru PJOK dalam Mendukung Program Kesehatan Sekolah Dasar 

No  Kategori Frekuensi % 

1  Sangat Tinggi 4 16% 

2  Tinggi 6 24% 

3  Cukup 12 48% 

4  Kurang 3 12% 

5  Sangat Kurang 0 0% 

Jumlah 25 100% 

Berdasarkan norma penilaian pada tabel 2 tersebut di atas, Peran Guru PJOK dalam Mendukung 

Program Kesehatan Sekolah Dasar melalui Usaha Kesehatan Sekolah dapat disajikan pada Gambar 1 

sebagai berikut: 

 

Gambar 1. Diagram Batang Peran Guru PJOK dalam Mendukung Program Kesehatan Sekolah Dasar 

 

Gambar 1 di atas menunjukkan bahwa Peran Guru PJOK dalam Mendukung Program Kesehatan 

Sekolah Dasar dengan kategori "Sangat Tinggi" (16%) atau 4 guru dengan peranan sangat tinggi, 

kategori "Tinggi" (24%) atau 6 guru dengan peranan tinggi, kategori "Cukup" (48%) atau 12 guru 

dengan peranan cukup, kategori "Kurang" (12%) atau 3 guru dengan peranan kurang, dan kategori 

"Sangat Kurang" (0%) atau tidak ada guru dengan kategori sangat kurang. 

Berdasarkan nilai tabel diatas, perananan guru PJOK didalam Kegiatan Usaha Kesehatan Sekolah di 

Sekolah Dasar se-kecamatan Sentolo presentase tertinggi yaitu masuk dalam kategori “Cukup” dengan 

presentase sebesar 48% atau 12 guru dengan peranan yang di kategorikan cukup dalam mendukung 

program kesehatan sekolah dasar. 

 

Deskripsi Statistik Hasil Penelitian Berdasarkan Faktor-Faktor 

a. Faktor Pengetahuan Tentang Kesehatan 

Berdasarkan faktor pengetahuan tentang kesehatan, terlihat bahwa 44% dari total guru PJOK, atau 

11 guru, termasuk dalam kategori "cukup" dalam peranan mereka terhadap UKS. Hanya sekitar 8% atau 

sekitar 2 guru yang mencapai kategori "sangat tinggi", sedangkan 20% atau 5 guru memiliki peranan 

yang tinggi. Sementara itu, 24% atau 6 guru memiliki peranan yang kurang, dan 4% atau 1 guru 

termasuk dalam kategori "sangat kurang". 

Dengan melihat nilai-nilai tersebut, dapat disimpulkan bahwa mayoritas, yaitu 44 % (11 guru), dari 

peran guru berdasarkan faktor pengetahuan tentang kesehatan, tergolong dalam kategori "Cukup". 
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Tabel 3. Penghitungan Peranan Guru PJOK Terhadap Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) Berdasarkan 

Faktor Pengetahuan tentang Kesehatan. 

No Frekuensi Persentase (%) Kategori 

1. 2 8% Sangat Tinggi 

2. 5 20% Tinggi 

3. 11 44% Cukup 

4. 6 24% Kurang 

5. 1 4% Sangat Kurang 

Total 25 100%  

 

Penyajian penjelasan peranan guru PJOK terhadap Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) berdasarkan 

faktor pengetahuan tentang kesehatan dalam bentuk interval disajikan melalui grafik diagram batang 

dibawah ini. 

 

Gambar 2. Diagram Batang Peranan Guru PJOK Terhadap Usaha Kesehatan Sekolah Berdasakan 

Faktor Pengetahuan tentang Kesehatan 

b. Berdasarkan Faktor Pemeriksaan Kesehatan 

Berdasarkan faktor pengetahuan tentang kesehatan, terlihat bahwa 48% dari total guru PJOK, atau 

12 guru, termasuk dalam kategori "cukup" dalam peranan mereka terhadap UKS. Hanya sekitar 12% 

atau sekitar 3 guru yang mencapai kategori "sangat tinggi", sedangkan 32% atau 8 guru memiliki 

peranan yang tinggi. Sementara itu, 8% atau 2 guru memiliki peranan yang kurang, dan 0% atau tidak 

ada guru termasuk dalam kategori "sangat kurang". 

Dengan melihat nilai-nilai tersebut, dapat disimpulkan bahwa mayoritas, yaitu 48 % (12 guru), dari 

peran guru berdasarkan faktor pemeriksaan kesehatan, tergolong dalam kategori "Cukup". 

Tabel 4. Penghitungan Peranan Guru PJOK Terhadap Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) Berdasarkan 

Faktor pemeriksaan Kesehatan. 

No  Frekuensi Persentase (%) Kategori 

1.  3 12% Sangat Tinggi 

2.  8 32% Tinggi 

3.  12 48% Cukup 

4.  2 8% Kurang 

5.  0 0% Sangat Kurang 

Total  25 100%  

 

Penyajian penjelasan peranan guru PJOK terhadap Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) 

berdasarkan faktor pemeriksaan kesehatan dalam bentuk interval disajikan melalui grafik diagram 

batang dibawah ini. 
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Gambar 3. Diagram Batang Peranan Guru PJOK Terhadap Usaha Kesehatan Sekolah Berdasakan 

Faktor pemeriksaan Kesehatan 

c. Berdasarkan Faktor P3K 

Berdasarkan faktor P3K, terlihat bahwa 52% dari total guru PJOK, atau 13 guru, termasuk dalam 

kategori "cukup" dalam peranan mereka terhadap UKS. Hanya sekitar 20% atau 5 guru yang mencapai 

kategori "sangat tinggi", sedangkan 28% atau 7 guru memiliki peranan yang tinggi. Sementara itu, 0% 

atau tidak ada guru memiliki peranan yang kurang, dan kategori "sangat kurang". 

Dengan melihat nilai-nilai tersebut, dapat disimpulkan bahwa mayoritas, yaitu 52 % (13 guru), dari 

peran guru berdasarkan faktor P3K, tergolong dalam kategori "Cukup". 

Tabel 5. Penghitungan Peranan Guru PJOK Terhadap Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) Berdasarkan 

Faktor P3K 

No  Frekuensi Persentase (%) Kategori 

1.  5 20% Sangat Tinggi 

2.  7 28% Tinggi 

3.  13 52% Cukup 

4.  0 0% Kurang 

5.  0 0% Sangat Kurang 

Total  25 100%  

 

Penyajian penjelasan peranan guru PJOK terhadap Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) 

berdasarkan faktor P3K dalam bentuk interval disajikan melalui grafik diagram batang dibawah ini. 
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Pembahasan 
Hal ini menunjukkan bahwa peran guru PJOK masih memiliki ruang untuk ditingkatkan dalam hal 

melaksanakan tanggung jawabnya terkait dengan program-program Kegiatan Usaha Kesehatan Sekolah 

yang belum maksimal. Berdasarkan analisis dari setiap faktor, menunjukan bahwa indikator P3K 

memiliki Tingkat paling tinggi dengan persentase 52% dengan kategori “cukup” aspek-aspek di dalam 

indikator meliputi Aspek-aspek dalam Pertolongan Pertama pada Kecelakaan (P3K) Pengetahuan Dasar, 

Penggunaan Alat P3K, mengevaluasi situasi kecelakaan atau keadaan darurat dengan cepat dan tepat, 

Pemulihan Dasar, Komunikasi dan Koordinasi, Pelatihan dan Simulasi, dan Pencegahan. Sepedapat 

dengan (Bakke et al., 2017) Dengan memahami dan melaksanakan aspek-aspek ini, para guru dan tenaga 

pendidik dapat memainkan peran yang efektif dalam memberikan pertolongan pertama pada kecelakaan 

di lingkungan sekolah dan melindungi kesejahteraan siswa.  

Kemudian indikator pemeriksaan Kesehatan dengan persentase 48% di kategori “cukup”. Aspek-

aspek dalam faktor pemeriksaan kesehatan di lingkungan sekolah meliputi Pengawasan kesehatan siswa, 

pemeriksaan Kesehatan rutin, deteksi dini penyakit menular, konseling Kesehatan, sosialisasi dengan 

mendatangkan tenaga Kesehatan, pemantauan lingkungan sekolah, pelatihan dan penyuluhan. 

Sependapat dengan (Apriani & Gazali, 2018) Dengan memperhatikan aspek-aspek ini, sekolah dapat 

menciptakan lingkungan yang mendukung kesehatan siswa dan memastikan bahwa mereka 

mendapatkan perawatan dan dukungan yang diperlukan untuk menjaga kesehatan dan kesejahteraan 

mereka. 

Kemudian pada urutan terakhir dengan presentase 44% dengan kategori “cukup” pada indikator 

pengetahuan tentang Kesehatan dengan aspek-aspek dalam pengetahuan tentang kesehatan di sekolah 

meliputi; gaya hidup sehat, pengetahuan tentang pencegahan penyakit, pengetahuan tentang kesehatan 

mental, pengetahuan tentang nutrisi, pengetahuan tentang seksualitas dan kesehatan reproduksi, 

pengetahuan tentang bahaya narkoba dan penyalahgunaan obat-obatan, pengetahuan tentang keamanan 

dan kedaruratan, pengetahuan tentang penyakit menular. Seperti diungkapkan oleh (Whalsen Duli Agus 

Lauh, 2014) Dengan memperhatikan aspek-aspek ini dan menyediakan pendidikan kesehatan yang 

sesuai, sekolah dapat membantu siswa untuk mengembangkan pengetahuan dan keterampilan yang 

diperlukan untuk menjaga kesehatan dan kesejahteraan mereka sepanjang hidup. 

SIMPULAN 
 

Faktor-faktor yang kurang dominan dalam kontribusi guru PJOK dalam Kegiatan Usaha Kesehatan 

Sekolah di Sekolah Dasar di seluruh Kecamatan Sentolo perlu diperhatikan dan dicari solusinya agar 

faktor-faktor tersebut dapat lebih efektif dalam meningkatkan peran guru PJOK dalam pelaksanaan 

Usaha Kesehatan Sekolah di wilayah tersebut. Guru dan pihak sekolah dapat menggunakan hasil 

penelitian ini sebagai dasar untuk mempertimbangkan langkah-langkah yang diperlukan guna 

meningkatkan kontribusi guru PJOK dalam Usaha Kesehatan Sekolah di Sekolah Dasar di seluruh 

Kecamatan Sentolo dengan mengatasi faktor-faktor yang kurang optimal seperti pemhaman guru PJOK 

tentang pengetahuan kesehatan. Hasil penelitian ini juga dapat menjadi sumber masukan yang berharga 

bagi guru PJOK untuk meningkatkan dan memperbaiki perannya, khususnya dalam implementasi Usaha 

Kesehatan Sekolah. 
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Penulis mengucapkan banyak terimakasih kepada Sekolah-sekolah Dasar di kecamatan Sentolo 
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